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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat
disimpulkan bahwa status gizi siswa Kelas V Se-Gugus Diponegoro

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga mayoritas berstatus gizi

gemuk sebanyak 68 orang (48,2%), siswa dengan status gizi risiko untuk

gemuk sebanyak 20 orang (14,2%), siswa dengan status gizi normal

sebanyak 52 orang (36,9%), dan siswa dengan status gizi kurus sebanyak 1

orang (0,7%).

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini hanya meneliti status gizi yang dihitung berdasarkan umur
dan jenis kelamin (IMT), masih terdapat beberapa tehnik lainnya yang
berhubungan dengan status gizi yang belum diteliti seperti: dengan
antropometri, dengan Kklinis, dengan bio kimia, dan dengan biofisika.
Oleh karena itu untuk mengotimalkan hasil penelitian, tehnik
pengukuran tersebut juga dapat digunakan.

2. Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni
sebanyak 141 orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan

pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar.
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3. Penelitian ini masih menggunakan penilaian status gizi dari Dep. Kes.
Tahun 2005, sedangkan penilaian status gizi dari Dep. Kes. Tahun 2012
belum tersaji.

Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan status gizi siswa Kelas V
Gugus Diponegoro Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
mayoritas berstatus gizi gemuk sebanyak 68 orang (48,2%), siswa dengan
status gizi risiko untuk gemuk sebanyak 20 orang (14,2%), siswa dengan
status gizi normal sebanyak 52 orang (36,9%), dan siswa dengan status gizi
kurus sebanyak 1 orang (0,7%). Hal ini mengandung implikasi bahwa
dengan mengetahui tingkat status gizi para siswa, guru pendidikan jasmani
akan lebih mudah dalam memberikan penyuluhan-penyuluhan yang
berhubungan dengan kesehatan, di samping itu dengan diketahuinya tingkat
status gizi mereka akan memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan
gizi para siswa yang dapat digunakan untuk mengurangi terjadinya salah
gizi. Selain itu, dengan tercukupinya kebutuhan akan gizi makanan, tentunya
mereka akan memiliki status gizi yang baik, kebutuhan energi pada dirinya
akan tercukupi sehingga siswa akan tampak bergairah, aktif, serta
bersemangat dalam melakukan berbagai kegiatan, khususnya dalam

pembelajaran di sekolah.
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D.

Saran

1. Bagi Siswa SD Kelas V Se-Gugus Diponegoro Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa status gizi siswa
SD Kelas V Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga berada pada kategori gemuk dan kurus, oleh
karena itu, para siswa disarankan untuk memperbaiki status gizinya agar
memiliki berat badan normal. Selain itu, bagi siswa yang telah memiliki
status gizi normal diharapkan dapat mempertahankan status gizi yang
sekarang.
Bagi Sekolah

Sekolah disarankan memberikan masukan kepada orangtua siswa
untuk memberikan makanan yang sehat dan bergizi bagi para putra
putrinya agar terhindar dari status gizi gemuk dan kurus. Selain itu,
diharapkan pihak sekolah bekerjasama dengan para orang tua selalu
memantau keadaan gizi para siswa, agar prestasi belajar di sekolah dapat
berjalan maksimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti status gizi dapat
melakukan penelitian yang sejenis dengan menggunakan pengukuran
gizi lainnya seperti: dengan antropometri, dengan Klinis, dengan bio
kimia, dan dengan biofisika. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
melibatkan lebih banyak subyek penelitian, sehingga hasilnya dapat

digeneralisir dalam kelompok subyek yang lebih luas.
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